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Pendahuluan

Salah satu strategi vyang ditempuh oleh pemerintah untuk
/ mempermudah desa dalam meningkatkan pendapatan asli desa (PADes)
adalah dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Desa, Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan
Pengelolaan, dan Pembubaran Badan. (Palupi, 2021).

Dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 dijelaskan bahwa
desa disarankan untuk memiliki suatu badan usaha yang berguna untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, serta tersedianya sumber daya manusia
yang mampu mengelola badan usaha sebagai aset penggerak perekonomian
masyarakat (Lazuardiah et al, 2020). Badan Usaha Milikk Desa (BUMDes)
adalah Badan usaha yang ada di desa yang di bentuk oleh Pemerintahan
Desa Bersama Masyarakat Desa. (Juliana Lumintang, 2020)

BUMDes Bungurasih, Kab. Sidoarjo berdiri pada tahun 2018
dengan nama "“BUMDes Rosa Bungur Mandiri’. BUMDes Rosa Bungur Mandiri ini
bergerak dibidang pengelolaan usaha, saat ini usaha yang sedang berjalan-ada
4 unit yaitu Gedung serbaguna, Lapangan Sepak Bola Pandan Sari, Wisata Religi
Mbah Bungur dan parkir makam, serta UMKM.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

‘ Rumusan Masalah : Pengelolaan BUMDes Rosa Bungur Mandiri di Desa
H - Bungurasih Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
B e ™ -a

Pertanyaan Penelitian : Bagaimana Pengelolaan BUMDes Rosa Bungur Mandiri di
Desa Bungurasih Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo?
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Penelitian Terdahulu

Pada penilitian yang dilakukan oleh Melisa Nuraini, Muhamad Al Farug Abdullah (2023) dengan judul
"Analisis Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Desa”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun aspek maksud, tujuan, dan koordinasi dalam pengelolaan BUMDes telah dilaksanakan
dengan baik, masih ada faktor-faktor yang belum sesuai dengan harapan Peraturan Menteri Desa. Terdapat
ketidaksesuaian antara Peraturan Menteri Desa Nomor 4 Tahun 2015 dengan struktur organisasi dan
kepengurusan yang perlu direvisi mengikuti peraturan pemerintah. Selain itu, kendala terbesar dalam
pengelolaan BUMDes adalah kurangnya sumber daya manusia, yang menghambat peningkatan jumlah PADes
di desa karena kurangnya pemahaman tentang BUMDes dan tugas-tugasnya. (Melisa Nuraini, 2024)
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Gap Masalah

Kendala terkait kurangnya dana PADes
vang diturunkan untuk pengelolaan
BUMDesa

Kendala terkait unit usaha UMKM, belum
adanya outline pemasaran Produk

Kendala terkait kurangnya Sumber Daya
Manusia, yang menyebabkan beberapa
pengelola melakukan rangkap jabatan




Metode

Jenis penelitian
Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif

Fokus Penelitian

Pengelolaan BUMDes Rosa Bungur Mandiri di Desa Bungurasih Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo dengan Menggunakan teori pengelolaan menurut
G. terry untuk mendeskripsikan pengelolaan bumdes

Indikator

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan




Metode

Lokasi penelitian Desa Bungurasih Kecamatan
Waru kabupaten Sidoarjo

Teknik penentuan informan Teknik Purposive

[\ sumpling

Teknik Pengumpulan data Observasi,
wawancara, dan dokumentasi
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Pembahasan

1. Perencanaan

Perencanaan berarti memilih fakta dan hubungannya, serta membuat dan menggunakan rencana teruntuk masa
vang akan datang. Ini juga mencakup merumuskan kegiatan yang diinginkan agar menggapai hasil yang
didambakan. Upaya perencanaan telah dikerjakan antaralain yakni melakukan pertemuan rapat vyang
membicarakan AD/ART program kerja. AD/ART 66 sendiri dapat berfungsi sebagai panduan dalam proses
perencanaan sehingga semua pelaksanaan BUMDes berjalan sesuai dengan visi, misi, serta tujuan yang sudah
disetuijui.

Dalam melakukan perencanaan pembuatan AD/ART, Pemerintah Desa Bungurasih melibatkan seluruh elemen
masyarakat seperti yang dijelaskan 67 oleh bapak Rizki Alfianto selaku sekertaris BUMDes Rosa Bungur Mandiri
sehingga informasi yang dihasilkan dalam pembuatan AD/ART ini dapat tersampaikan dengan baik. Dari beberapa
perencanaan kerja yang tertuang yang ada didalam AD/ART ini, salah satu yang dibahas yakni terkait strategi
perencanaan pengelolaan unit - unit usaha BUMDes Rosa Bungur Mandiri yang akan ditawarkan kepada
masyarakat

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa perencanaan pengelolaan BUMDes Rosa Bungur Mandiri sudah matang.
Hal ini dibuktikan oleh penjelasan secara rinci tentang program kerja yang dimulai pada tahun 2022 dan terus
berlanjut hingga saat ini. Hal tersebut juga dibuktikan dengan adanya rapat tahunan yang membahas AD/ART
pada BUMDes Rosa Bungur Mandiri, yang dimana dalam rapat tahunan ini tidak hanya diikuti oleh pengurus
BUMDes saja namun semua elemen masyarakat pada saat rapat tahunan diadakan
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Pembahasan

2. Pengorganisasian

Dalam suatu organisasi, diperlukan kolaborasi antar dua individu maupun lebih agar mencapai tujuan dengan
efektif dan efisien. Pengorganisasian juga mencakup pembentukan hubungan kerja yang efektif, penetapan
hierarki, dan alur komunikasi yang jelas, sehingga semua anggota bisa bekerjasama dengan efisien dan efektif.

BUMDes Rosa Bungur Mandiri sudah melakukan pembagian tupoksi, serta kewajiban yang sama terhadap
bidangnya dan kemampuannya masing-masing. Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan adanya
kendala terkait kekurangan (SDM), hal tersebut dapat dilihat adanya staff yang merangkap jabatan pada saat
proses pengelolaan BUMDes Rosa Bungur Mandiri, meski demikian para pengurus BUMDes Rosa Bungur mandiri
sudah memiliki peran serta tanggung jawab masing masing sesuai dengan jobdesk yang diberikan. Hal ini tentu
akan menghambat perjalanan perkembangan BUMDES Rosa Bungur Mandiri kedepannya.

A iversi .
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Pembahasan

3. Pengarahan

Pengarahan ini didalam pengelolaan sangat kompleks karena berkaitan dengan manusia dan berkaitan dengan
berbagai tingkah laku mereka. Indikator pengarahan ini berfokus pada lini terkecil dari setiap divisi yang ada.
Koordinasi setiap pelaksana program kerja BUMDes sangat penting untuk keberhasilan program, yang diperlukan
untuk pelaksanaan program melalui pengarahan

Sebagaimana vang diungkapkan oleh bapak Rizki Alfianto selaku Sekertaris BUMDes Rosa Bungur Mandiri,
melakukan pertemuan yang dimana dalam pertemuan ini membahas terkait arahan arahan kepada manajer dan
anggota unit, terkait unit yang dikelola, Juga dapat membantu manajer dan anggota unit agar semua pihak yang
terlibat dalam pengelolaan BUMDes dapat memahami tujuan, strategi, serta hal-hal yang wajib digunakan agar

menggapai kesuksesan organisasi seperti yang diungkapkan oleh sekertaris BUMDes Rosa Bungur Mandiri Bapak
Rizki Alfianto.

Dengan adanya pengarahan dari pengurus BUMDes kepada Manajer dan unit usaha BUMDesa Rosa bungur Mandiri
maka pengelolaan BUMDes sudah berjalan dengan baik, hal ini dilakukan agar pengelolaan BUMDes dapat berjalan
tepat dengan apa vang diinginkan. Dimana perihal tersebut tepat dengan indikator pengarahan (Acaunting) yang
disampaikan oleh George. Terry bahwa pengarahan ialah satu dari beberapa kegunaan utama dari pengelolaan‘yang
melibatkan proses memberi perintah, bimbingan, juga motivasi kepada bawahan untuk mencapai tujuan organisasi
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Pembahasan

4. Pengawasan

Pengawasan adalah proses proses membandingkan dari mengevaluasi sesuatu yang telah dilakukan atau sedang
berlangsung dengan standar, norma, atau rencana yang telah dikeluarkan

Secara singkat tujuannya adalah memastikan setiap kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang
ditetapkan sebelumnya termasuk kinerja pemantauan, analisis hasil, dan koreksi jika diperlukan untuk memastikan
hasil yang diinginkan tercapai

Dalam indikator pengawasan pemerintah BUMDes Rosa bungur Mandiri sudah melakukan pengawasan kinerja, dan
penilaian hasil sebagaimana yang diungkapkan oleh sekertaris BUMDes Rosa Bungur Mandiri Bapak Rizki Alfianto
pengawas itu dari lembaga elemen masyarakat, dari individu, bukan dari RT, bukan dari RW atau BPD ataupun yang
lain — lain yang masuk dalam struktur pemerintahan. Hal ini didukung dengan ungkapan dari Bendahara BUMDes
Rosa Bungur Mandiri Bapak Nugroho bahwa ada juga prosedur pengawasan yang tertulis sesuai dengan laporan
tahunan yang tertuang dalam Peraturan pemerintah tersebut. Dengan pengawasan BUMDes Rosa Bungur Mandiri ,
pembangunan akan lebih cepat selesai dan dapat diperluas. Yang lebih penting, akan memungkinkan terciptanya
lingkungan kerja yang kolaboratif dengan orang ketiga yang mendukung dan berkontribusi terhadap misi BUMDES ,
yaitu meningkatkan kesejahteraan umum masyarakat Desa
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas mengenai Pengelolaan BUMDes Rosa Bungur Mandiri Dalam
Pemberdayaan Masyarakat, Studi Kasus di Desa Bungurasih Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dapat disimpulkan
dengan ditinjau dari 4 aspek yakni sebagai berikut: Pertama, pada aspek Perencanaan (Planning), BUMDes Rosa
bungur Mandiri telah melakukan rapat pembentukan AD/ART yang nantinya AD/ART ini akan menjadi pedoman
perencanaan dalam pengelolaan BUMDes Rosa Bungur Mandiri, dalam pembuatan AD/ART ini pengurus BUMDes
Rosa Bungur Mandiri melibatkan semua elemen masyarakat tidak hanya pengurus BUMDes saja Mulai dari
Pemerintah Desa, Ketua RW, Tidak hanya itu saja, bahkan ibu ibu pkk dan BPD juga ikut terlibat, meskipun dalam
realisasinya masih terdapat unit usaha yang masih belum berjalan dengan maksimal karena terkendala pemasaran
yakni diunit usaha UMKM. Kedua, pada aspek Pengorganisasian (Organization), Pengurus BUMDes Rosa Bungur
Mandiri telah membentuk struktur organisasi yang terstruktur mulai dari kepala desa, pengawas, direktur, sekertaris,
bendahara, manajer unit dan juga anggota, yang dibagi sesuai bidang atau unit unit usaha yang sudah disediakan,
meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemukan adanya kendala terkait kekurangan sumber daya manusia, hal ini
dibuktikan dengan adanya staff yang merangkap jabatan. Ketiga, pada aspek Pengarahan (Actuanting), pengurus
BUMDes Rosa Bungur Mandiri sudah melakukan pengarahan terhadap manajer dan anggota dalam pengelolaan
BUMDes, agar nantinya dalam proses pengelolaan BUMDes dapat berjalan sesuai dengan apa yang sudah diharapkan
sebelumnya. Keempat, Pengawasan (Controling), BUMDes Rosa Bungur Mandiri telah mengadakan pengawasan
BUMDes oleh BRIN dan Kecamatan Waru per bulan. Dengan adanya pengawasan BUMDes Rosa Bungur Mandiri,
membangun BUMDes Rosa Bungur Mandiri ke depan lebih tertata rapi dan juga bisa terekspos, terlebih bilamana
memiliki pandangan luas kedepan membuka mitra kerja sama dengan pihak ketiga yang mengsuport dan
mendekatkan pada tujuan BUMDES.
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Ucapan Terimakasih

Saya ucapkan terimakasih kepada Allah SWT, Tuhan YME berkat rahmat dan karunlann\/a Klang selalu mengiringi
setiap langkah dalam menyelesaikan tugt s akhir penelitian ini. Tanpa kasih dan bimbingan-Nya; semua usaha dan
kerja keras yang sudah saya kerjakan tidak akan memberikan hasil yan memuaskan ng kedua saya ingin
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada “Bapak Tri Suhendri dan lbu lin Rewanl kedua orang tua
saya atas semua doa, dukungan dan kasih sayang yang tiada henti. Tanpa bimbingan, motivasi, juga pengorbanan
kallan sava tldak akan blsa mencapai titik ini dalam menyelesaikan tugas akhir penélitian saya. Den an rasa hormat

dan_penu xu ur, yang ketiga saya mengucapkan terima kasih yang Sebesar besarnya kepada “Tbu Ilmi Usrotin
Ch0|r| ah S.AP., M.AP.” M.Polsc” "atas bitnbijngan, arahan, dan ‘duktngan %g telah diberikan selama proses
pen\/usunan tugas akhir ini. Kehadiran dan dedik3si Ibu dalam memblmbln sa a elah memberikan kontribusi yang
sangat berarti dalam, penyelesaian penelitian ini. Segala ilmu dan Wawasan \/an bu bagikan menjadi bekal yang
sangat berharga bagi saya, baik untuk tugas akhir ini maupun dalam per|alanan karler saya di masa depan. Saya
menyadari bahwa tanpa blmbln an dan dukungan dari Ibu, tugas akhir ini tidak akan dapat terselesaikan dengan balk.
Dan yang ketig a tak lu ac!u ga sa a ucapkan terimakasih kepada diri |n| karena sudah berjuang keras dan tidak
menyera mes i menghadapi b %?I tantangan Setiap langkah v ang diambil menuju penyelesaian tugas akhir
penelitian ini adalah Bukti ded|ka5| ete unan, dan semang at ak kenal lelah. Kamu' layak mendapatkan
apresiasi atas semua usaha vyang telah di lakukan. Dan tak lupa uga Sa\é ucapk an terlmaka5|h kepada teman dekat
saya “Ferry Mursyidan Nugraha” Terima kasih banyak atas Semua antuan dan dukungan yang kamu berikan

selama proses tugas akhir ini. Tanpa kontribusi dan semangatmu, penelitian ini tidak akan berjalan dengan lancar.

Aku benar-benar Beruntung punya teman sepertimu. Dan yang terakhir saya ucapkan terimakasih ke terman teman

saya vang telah membantu saya dalam menyelesaikan “tugas akhir penelitian ini yakni kepada "Aprilia

Hartiningtyas” , dan juga "Deny Putro Wiluye” Tanpa bantuan dankerja sama kalian, penyelesaian penelitian ini tidak

akan mungkin tercapai. Setiap ide, waktu, dan tenaga yang kalian berikan sangat berarti dan telah memberikan

gampak positif yvang besar. Semoga kebaikan dan keérjasama ini membawa kesuksesan bagi kita semua di masa
epan
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